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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan kerja dan
ketersediaan fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai, baik secara parsial
maupun simultan, di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai pada
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Teknik analisis data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda yang didukung oleh uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji t uji F, dan koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja secara parsial memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Ketersediaan fasilitas kerja
juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
pegawal. Secara simultan, kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Hasil analisis
juga menunjukkan bahwa sebagian besar variasi efektivitas kerja pegawai dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan
efektivitas kerja pegawai dapat dicapai melalui penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif serta penyediaan fasilitas kerja yang memadai, khususnya pada instansi
pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan publik.

Keywords: Efektivitas Kerja Pegawai, Ketersediaan Fasilitas Kerja, dan Kondisi
Lingkungan Kerja

Dalam perkembangan dunia kerja di era globalisasi saat ini, berbagai organisasi maupun instansi

pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas kinerjanya dalam memberikan pelayanan yang cepat,

tepat, dan efisien. Perubahan teknologi, meningkatnya kebutuhan masyarakat, serta tuntutan akan

pelayanan yang cepat dan berkualitas menjadi faktor penting yang mendorong organisasi untuk terus

beradaptasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam melakukan sebuah kegiatan organisasi

yang bertanggung jawab untuk menentukan kualitas pencapaian tujuan. Salah satu kunci keberhasilan

organisasi maupun instansi dalam mencapai tujuan tersebut adalah efektivitas pegawai.

Efektivitas pegawai pada dasarnya mencerminkan sejauh mana pegawai mampu menyelesaikan

tugas dan tanggung jawabnya sesuai target yang telah ditetapkan, baik dari segi waktu, kualitas, maupun
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kuantitas. Pegawai yang bekerja secara efektif akan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian
tujuan organisasi, khususnya pada instansi pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan publik.
Semakin efektif pegawai dalam bekerja, semakin tinggi pula kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
yang diberikan. Oleh karena itu, menciptakan kondisi yang mendukung efektivitas pegawai merupakan hal
yang tidak dapat diabaikan. Efektivitas pegawai tidak hanya ditentukan oleh kompetensi dan keterampilan
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi lingkungan kerja dan fasilitas kerja
yang tersedia.

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai adalah kondisi lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada saat bekerja, baik yang
bersifat fisik maupun nonfisik, yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi jalannya
aktivitas kerja. Selain kondisi lingkungan kerja faktor pendukung lainnya untuk meningkatkan efektivitas
pegawai adalah ketersediaan fasilitas kerja. Fasilitas kerja merupakan sarana dan prasarana yang
disediakan oleh organisasi untuk menunjang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketersediaan
fasilitas kerja yang memadai sangat penting karena secara langsung akan meningkatkan efektivitas
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) di wilayah Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab untuk mengatur berbagai aspek pelayanan
publik yang bertugas untuk menyediakan pelayanan catatan sipil terkait KTP, akte, kartu keluarga, dll.
Sebagai instansi pemerintah yang menangani administrasi kependudukan, Disdukcapil memiliki beban
kerjayang cukup tinggi. Masyarakat setiap hari datang untuk mengurus berbagai dokumen penting. Kondisi
ini membuat pegawai dituntut untuk bekerja secara efektif agar pelayanan dapat berjalan lancar dan
masyarakat mendapatkan kepuasan. Efektivitas menjadi tolok ukur utama untuk menilai kemampuan
organisasi dalam beroperasi secara optimal, terutama di lembaga pelayanan publik.

Berdasarkan observasi awal di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, ditemukan bahwa efektivitas kerja pegawai belum optimal. Berdasarkan data
internal, sekitar 30% proses pelayanan administrasi kependudukan seperti penerbitan Kartu Tanda
Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan Akta Kelahiran masih melampaui batas waktu pelayanan yang
ditetapkan. Lebih lanjut, beberapa pegawai masih mengalami kendala dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu karena fasilitas kerja yang terbatas, seperti PC, laptop, printer yang harus digunakan bergantian,
serta jaringan internet yang kadang tidak stabil. Rata-rata waktu penyelesaian dokumen administrasi
kependudukan juga mengalami keterlambatan sekitar dua hingga tiga hari dari jadwal yang dijadwalkan.

Kondisi Lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Dalam konteks Disdukcapil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja dihadapkan pada berbagai tantangan. Tata ruang kantor
yang relatif sempit membuat pegawai sering bekerja dalam jarak yang berdekatan, sehingga menimbulkan
potensi kebisingan dari aktivitas kerja sehari-hari. Dengan kata lain, kenyamanan kerja, efektivitas
pelayanan, dan semangat kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh bagaimana lingkungan kerja dikelola.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai pengaruh kondisi lingkungan
kerja dan ketersediaan fasilitas kerja terhadap efektivitas maupun kinerja pegawai dengan berbagai
pendekatan dan konteks yang beragam. Syafika Aliya et al., (2023) menegaskan bahwa lingkungan kerja
fisik dan fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pegawai di BKPSDM Kota Surakarta.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami aspek fisik yang langsung dirasakan
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pegawai dalam lingkungan kerja mereka, namun masih memiliki keterbatasan karena belum
memperhatikan konteks digitalisasi dan transformasi teknologi yang semakin menuntut perubahan
fundamental dalam cara kerja dan pola interaksi organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi
lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja terhadap pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja pegawai.
Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel
melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Subjek penelitian adalah seluruh pegawai yang bekerja di instansi tersebut.
Populasi penelitian terdiri dari 75 pegawai, dan seluruh populasi tersebut dijadikan responden. Oleh
karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang dibagikan kepada pegawai Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen instansi, laporan, dan sumber literatur yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator dari
setiap variabel penelitian, yaitu kondisi lingkungan kerja, ketersediaan fasilitas kerja, dan efektivitas kerja
pegawai. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala likert lima tingkat, yang terdiri
dari sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen tersebut mampu mengukur variabel
penelitian secara akurat dan konsisten. Uji validitas dilakukan untuk menentukan keakuratan setiap butir
pertanyaan, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memverifikasi konsistensi instrumen pengukuran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
untuk menentukan pengaruh kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja terhadap efektivitas
kerja pegawai. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Sebelum analisis regresi,
dilakukan uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya,
dilakukan uji t untuk menentukan pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, uji F untuk menentukan pengaruh simultan variabel independen, dan uji koefisien determinasi
(R?) untuk menentukan kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penggunaan uji T dalam pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi
lingkungan kerja (X1) dan ketersediaan fasilitas kerja (X2) secara parsial terhadap variabel terikat efektivitas
kerja pegawai (Y). Berikut merupakan hasil uji t yang telah diolah dengan menggunakan program SPSS :

Tabel 1. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d )
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 11,282 3,293 3,426 ,001
Kondisi Lingkungan Kerja 374 ,037 657 9,985 ,000
Ketersediaan Fasilitas Kerja 314 ,063 330 5,022 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas Keria Peaawai
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026

Dari tabel 1 di atas menunjukkan bahwa tHitung (9,985) > tTabel (1,992) dengan taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan hipotesis yang diterima adalah H1 yang berarti kondisi lingkungan kerja
(X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) secara parsial.
Selanjutnya, dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa tHitung (5,022) > tTabel (1,992) dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan hipotesis yang diterima adalah H2 yang berarti ketersediaan
fasilitas kerja (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai (Y)
secara parsial.

Uji F bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi apakah variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen dengan baik. Penggunaan uji F dalam pengujian hipotesis bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas kondisi lingkungan kerja (X1) dan ketersediaan fasilitas kerja (X2)
terhadap variabel terikat efektivitas kerja pegawai (Y). Adapun nilai Ftabel dengan jumlah sampel 75
sebesar 3,12. Berikut ini adalah tabel hasil uji F:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3063,958 2 1531,979 147,387 ,000°
Residual 748,389 72 10,394
Total 3812,347 74

a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Fasilitas Kerja, Kondisi Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Pegawai
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026
Dari tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa nilai F hitung (147,387) > F tabel (3,12) dengan taraf

signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti variabel bebas (kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas
kerja) secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja
pegawai (Y) sehingga secara garis besar hipotesis yang diterima adalah H3.

20




Oase: Multidisciplinary And Interdisciplinary Journal, Vol. 3 Issue 1 (2026)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Besarnya nilai adjusted berkisar antara 0 dan 1. Jika
mendekati 1 maka model semakin baik, begitu pula sebaliknya. Berikut adalah output uji koefisien
determinasi (R?) :

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

. Durbin- a.
Adjusted R | Std. Error of Watson
Model R R Square Square the Estimate
,896° ,804 ,798 3,22402 1,726
1

Predictors: (Constant), Ketersediaan Fasilitas Kerja, Kondisi Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Pegawai
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)

yang digunakan untuk menghitung pengaruh variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel
dependen (Y) sebesar 0,798 atau 79,8%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel
independen sebesar 79,8%. Sedangkan sisanya sebesar 20,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan kata
lain dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan
a. Pembahasan pengaruh variabel kondisi lingkungan kerja terhadap variabel efektivitas kerja pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diketahui bahwa variabel kondisi lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini sesuai dengan
hipotesis kondisi lingkungan kerja bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan berdampak pada
efektivitas kerja yang tinggi. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dinyatakan diterima. Pegawai
yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung akan lebih fokus, termotivasi, dan mampu
menyelesaikan tugas secara optimal, sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan efektivitas
kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafika Aliya et al. (2023), yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Surakarta
(BKPSDM). Penelitian ini menegaskan bahwa pencahayaan, tata ruang, sirkulasi udara, dan kenyamanan
ruang kerja memainkan peran penting dalam mendukung efektivitas kerja pegawai. Lebih lanjut, penelitian
oleh Agus & Sude (2021) juga menemukan bahwa lingkungan kerja secara signifikan mempengaruhi
efektivitas kerja pegawai di Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo. Lingkungan kerja
yang kondusif telah terbukti meningkatkan produktivitas pegawai dan pencapaian target kerja.

b. Pembahasan pengaruh variabel ketersediaan fasilitas kerja terhadap variabel efektivitas kerja pegawai
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh, variabel ketersediaan fasilitas kerja juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini sesuai dengan hipotesis
ketersediaan fasilitas kerja bahwa semakin baik fasilitas kerja maka akan berdampak pada efektivitas kerja
yang tinggi. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas kerja memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa dengan meningkatkan indikator-indikator dari fasilitas kerja seperti fasilitas kerja yang memadai,
baik berupa peralatan kerja, perlengkapan kantor, fasilitas komunikasi, atau kondisi kantor yang
mendukung, dapat membantu pegawai menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, akurat, dan efisien.

c. Pembahasan pengaruh variabel kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bahwa variabel kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja secara simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kondisi
lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja secara simultan mempengaruhi efektivitas kerja pegawai
dinyatakan diterima. Selain itu, nilai R Square menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup kuat dalam menggambarkan pengaruh kedua variabel independen
terhadap efektivitas kerja pegawai.

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja pegawai tidak dipengaruhi oleh satu aspek saja
secara terpisah, melainkan oleh kombinasi lingkungan kerja yang mendukung dan fasilitas kerja yang
memadai. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman yang mendorong interaksi positif menciptakan
lingkungan profesional yang positif bagi pegawai. Lebih lanjut, fasilitas kerja yang lengkap dan berfungsi
dengan baik mendukung pegawai dalam melaksanakan tugas mereka secara lebih efisien dan tepat waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja
pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Lingkungan kerja yang kondusif dapat mendukung pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab mereka secara optimal.

Selain kondisi lingkungan kerja, ketersediaan fasilitas kerja juga terbukti memberikan pengaruh
terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas kerja yang memadai,
layak, dan mudah digunakan mampu menunjang kelancaran proses kerja serta mendukung pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Secara keseluruhan, kondisi lingkungan kerja dan ketersediaan fasilitas kerja secara bersama-sama
memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Keterpaduan antara lingkungan
kerja yang baik dan dukungan fasilitas kerja yang memadai menjadi faktor pendukung tercapainya
efektivitas kerja pegawai serta tujuan organisasi.
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